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Bentuk apresiasi dan penghormatan masyarakat muslim terhadap
Alquran begitu luar biasa. Selain membaca, umat Islam menghafal Alquran.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik kegiatan menghafal di
Pondok Pesantren Daar al-Furgon. Untuk lebih mudah mengingat hafalan yang
sudah dihafal, diperlukan proses menghafal dan Resepsi menghafal yang baik
seperti: Proses menghafal sekali tidak cukup untuk meraih tingkat hafalan yang
kuat. Dengan menjalankan Resepsi pengulangan ganda, yakni dengan
mengulang-ulang hafalan, maka akan tertanam dalam akal dan hati santri
sebuah hafalan yang kuat, lidah serasa bergerak sendiri mengikuti bacaan apa
yang sudah dihafal sebelumnya secara reflek tanpa adanya upaya untuk
memikirkan apa yang ingin dibaca, Jangan pindah ke ayat berikutnya sampai
benar-benar menguasai ayat yang sedang dihafal, Setelah benar-benar hafal
dengan ayat-ayat satu persatu, lalu dilanjutkan dengan merangkai ayat-ayat itu
menjadi satu kesatuan yang utuh, Memakai satu Alquran dan tidak berpindah ke
Alguran lain, Memahami apa yang terkandung di dalam ayat yang sedang
dihafal untuk menguatkan hafalan, Memperhatikan ayat-ayat yang memiliki
lafal yang mirip, Menyetorkan pada satu orang guru.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sedangkan jenis dan sifat
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan menghafal Alquran santri pondok pesantren Daar
al-Furqon, faktor penghambat maupun faktor pendukung. Dalam aktivitas
menghafal Alquran ini Ternyata banyak sekali metode yang diimplementasikan
oleh santri, satu dari sekian metode itu ialah metode pengulangan. Ini berarti
bahwa saat ingin menghafal Alquran, maka terlebih dahulu dilakukan
pembacaan pada satu ayat berulang-ulang sampai hafal betul dan merasuk
dalam hati dan fikiran. Dalam metode yang dipakai di Pondok Pesantren Daar
al-Furqon, tiap-tiap santri yang dititipkan menghafal Alquran akan maju satu
per satu dan berhadapan langsung dengan pengasuh.

Penelitian ini menghasilkan paket resepsi pemahaman dan kontribusi
baru untuk penelitian Living Qur’an, dan untuk solusi yang diberikan dalam
mengatasi faktor penghambat kemampuan menghafal Alquran yaitu, meliputi:
Managemen waktu, jangan banyak alasan, lawan rasa malas, jadikan setiap awal
aktifitas dimulai dengan menghafal Alquran, cari motivasi-motivasi untuk
menghafal Alquran, ciptakan lingkungan yang mendukung, istiqgomah.
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